Evaluasi Kelayakan Dan Penggambaran Usaha Budidaya Ikan Nila Merah Keramba Jaring Apung Di Kampung Keramba, Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri by Alazhari, Burhanudin & , Indah Pratiwi ST.,MT
EVALUASI KELAYAKAN DAN PENGGAMBARAN USAHA BUDIDAYA 
IKAN NILA MERAH KERAMBA JARING APUNG DI KAMPUNG 




Diajukan Sebagai salah satu syarat  menyelesaikan  Program Studi Strata I pada  













PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 
FAKULTAS TEKNIK 


















EVALUASI KELAYAKAN DAN PENGGAMBARAN USAHA BUDIDAYA 
IKAN NILA MERAH KERAMBA JARING APUNG DI KAMPUNG 




Industri perikanan merupakan kegiatan terorganisir berkaitan dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan serta lingkungannya, mulai dari 
pra produksi, produksi, sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam satu 
bisnis usaha. Waduk Gajah Mungkur Wonogiri memiliki potensi untuk 
melakukan usaha budidaya air tawar yaitu keramba jaring apung.Tujuan dari 
penelitian ini adalah melakukan pengukuran kelayakan usaha dengan 
menggunakan metode analisis evaluasi kelayakan finansial dan ekonomi melalui 
beberapa kriteria kelayakan usaha, yaitu Payback Period, Net Present Value, 
Internal Rate of Return, ProfitabilityIndex, Break Eventdan penggambaran aspek-
aspek usaha dengan menggunakan Business Model Canvas (BMC).Adapun hasil 
analisis kelayakan finansial keramba jaring apung ikan nila merah di daerah 
penelitian dilihat dari perhitungan Payback Period yaitu 6 bulan 7 hari, Internal 
Rate of Return sebesar 84 % selama 2 tahun, Net Present Value selama 2 tahun 
memiliki nilai Rp 82.943.219,00, Profitability Index selama 2 tahun yaitu sebesar 
5,155, Break Event Point pada jumlah penjualan sebesar 4.280 kg pada bulan ke-
24 tahun ke-2 atau pada jumlah penerimaan sebesar Rp 109.217.040,00, 
menujukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan dan memiliki tingkat 
keuntungan yang besar. Aspek pasar menentukan dapam meningkatkan nilai 
keuntungan dari usaha yang dilakukan, sedangkan aspek lingkungan menentukan 
dalam proses pengendalian kualitas lingkungan terutama air waduk sebagai sarana 
utama dalam menunjang keberlangsungan usaha keramba jaring apung ikan nila 
merah.Dalam penggambaran terhadap aspek-aspek usaha dengan menggunakan 
Business Model Canvas (BMC) untuk usaha budidaya keramba jaring apung ikan 
nila merah di daerah penelitian terdapat sembilan komponen. Kesembilan 
komponen tersebut memiliki peran masing-masing dalam kegiatan usaha ini. 




The fishery industry is an organized activity related to the management and 
utilization of fish resources and the environment, ranging from pre-production, 
production to marketing are carried out within one business fishing industry. 
Gajah Mungkur Wonogiri has the potential for the cultivation of freshwater that is 
floating cages. The purpose of this study is to measure the feasibility evaluaton of 
using a financial analysis and economics through some of the eligibility criteria of 
business, namely Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return, 
ProfitabilityIndex, Break Eventand depictions of aspects of the business using the 
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business Model Canvas (BMC). The results of a financial analysis floating cages 
red tilapia fish in the study area seen from the calculation of the Payback Period 
that is 6 months 7 days, an Internal Rate of Return of 84% for 2 years, the Net 
Present Value for 2 years has a value of Rp 82,943,219.00, Profitability Index for 
2 years ie amounted to 5.155, Break Event Point on the amount of sales of 4.280 
kg in the 24-month year-to-2 or in the number of admissions of Rp 
109,217,040.00, shows that the business is feasible and has a huge advantage. 
Aspects of the market determines the value dapam increase profit from the work 
done, while determining the environmental aspects in the process of quality 
control environment, especially the water reservoir as the main means of 
supporting business continuity floating net cages of tilapia merah.Dalam depiction 
of aspects of the business using the Business Model Canvas (BMC) for the 
cultivation of floating net cage red tilapia fish in the study area there are nine 
components. Ninth such components have their respective roles in this business 
activity. 




1.1 Latar Belakang 
Industri perikanan merupakan kegiatan terorganisir berkaitan dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan serta lingkungannya, mulai 
dari pra produksi, produksi, sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan 
dalam satu bisnis usaha. Waduk Gajah Mungkur Wonogiri sebagai waduk 
yang berpeluang dalam melakukan kegiatan usaha air tawar yaitu keramba 
jaring apung. 
Pengukuran kelayakan menggunakan metode analisis kelayakan 
finansial dan ekonomi melalui beberapa kriteria kelayakan usaha, yaitu 
Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return, 
ProfitabilityIndex, Break Event dan penggambaran aspek-aspek usaha 
dengan menggunakan Business Model Canvas (BMC). Hasil analisis 
kelayakan dapat diketahui prospek usaha dan dapat digunakan 
merencanakan kegiatan usaha KJA ikan nila merah di wilayah Waduk 






1.2 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis kondisi usaha budidaya keramba jaring apung ikan nila 
merah di daerah penelitian dilihat dari aspek pasar, aspek teknis, aspek 
manajemen,  aspek hukum, aspek lingkungan dan aspek finansial. 
2. Menganalisis kelayakan finansial usaha budidaya keramba jaring 
apung ikan nila merah di daerah penelitian dilihat dari perhitungan PP, 
IRR, NPV, PI dan BEP. 
3. Melakukan penggambaran terhadap aspek-aspek usaha dengan 
menggunakan Business Model Canvas (BMC) untuk usaha budidaya 
keramba jaring apung ikan nila merah di daerah penelitian. 
 
2. METODE 
2.1 Aspek-aspek Studi Kelayakan Proyek 
1. Aspek pasar, terdiri dari permintaan, penawaran, harga, jenis 
pemasaran, perkiraan target penjualan, struktur model pasar dan model 
persaingan bisnis. 
2. Aspek teknis, terdiri dari lokasi proyek, luas produksi dan rencana 
produksi, layout, teknologi dan equipment, serta penggunaan input. 
3. Manajemen, terdiri dari manajemen perencanaan pendirian usaha dan 
operasional. 
4. Aspek hukum, berisi mengenai bentuk badan usaha, jenis sumber dana, 
jenis izin usaha dan sertifikat yang diperlukan untuk kegiatan usaha. 
5. Aspek lingkungan, berisi mengenai penelaahan kondisi lingkungan 
disekitar daerah usaha antara lain kualitas air, proses sedimentasi serta 
proses korosi. 
6. Aspek finansial, terdiri dari harga, subsidi, pajak, upah, dan bunga 
modal. 
2.2 Analisi Kelayakan Finansial 
1. Payback Period (PP), adalah pengukuran fisibilitas modal dengan ara 
pengukuran jangka waktu untuk mengembalikan investasi. Rumus 




               
               
X 1 tahunan 
2. Internal Rate of Return (IRR), yaitu tingkat diskonto saat NPV proyek 
sama dengan nol dan dinyatakan dalam persen. IRR menunjukkan 
tingkat kemampuan usaha untuk mengembalikan investasi. Rumus 
perhitungan IRR adalah sebagai berikut :  
   ∑
   
        
 
   
  
t = tahun ke 
n = jumlah tahun 
Io = nilai investasi awal 
CFt = arus kas bersih 
IRR = kemampuan diskon faktor untuk pengembalian 
3. Net Present Value (NPV), adalah besaran masa kini antara besaran 
manfaat degan biaya yang dikeluarkan untuk diskon faktor selama 
usaha dijalankan. Rumus perhitungan NPV adalah sebagai berikut :  
    ∑
   
        
 
   
     
CFt = aliran kas per tahun pada periode t 
Io = invetasi pada tahun 0 
K = diskon faktor 
n = jumlah tahun 
t = tahun ke 
Kriteria penilaian : 
Jika NPV lebih dari 0 maka usaha dikatakan layak 
Jika NPV kurang dari 0 maka usaha tidak layak 
Jika NPV sama dengan 0, maka nilai usaha sama dengan modal 
walaupun rencana usaha dapat dipertimbangkan kembali. 
4. Profitability Index (PI), yaitu digunakan untuk menghitung 
perbandingan antara nilai arus kas bersih yang akan datang dengan 
nilai investasi yang sekarang. Rumus perhitungan PI adalah sebagai 
berikut :  
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Profitability Index = 
                     
               
 
Kriteria penilaian : 
Jika PI lebih dari 0 maka usaha dikatakan layak 
Jika PI kurang dari 0 maka usaha tidak layak 
Jika PI sama dengan 0, maka nilai usaha sama dengan modal walaupun 
rencana usaha dapat dipertimbangkan kembali. 
5. Break Event Point (BEP), yaitu jumlah produk yang harus dijual 
kepada pelanggan pada harga tertentu untuk menutupi biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan. Rumus perhitungan BEP adalah sebagai 
berikut : 
TR = TC atau Q.P = a + b.X 
Q = tingkat produksi (unit) 
P = harga jual per unit 
a = biaya tetap 
b = biaya variabel 
2.3 Business Model Canvas (BMC) 
Business Model Canvas (BMC) adalah model canvas dari suatu 
bisnis yang berupa gambaran dari aspek-aspek dalam suatu usaha itu 
sendiri. BMC membagi aspek-aspek usaha ke dalam sembilan komponen. 
Kesembilan komponen yang ada tersebut adalah sebagai berikut : 
Customer Segment, Customer Relationship, Revenue Streams, Channel, 
Cost Structure, Value Proportions, Key Activities, Key Resoursces, dan 
Key Partners. Kesembilan komponen tersebut memiliki peran masing-









3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Finansial 
1. Analisis Biaya 
Tabel 1. Biaya Investasi untuk 9 unit keramba jaring apung 















































































































Jumlah Total 21.434.000 
 
 
Tabel 2. Biaya Reinvestasi Perlengkapan 







I. Biaya Investasi 
Kolam Jaring 
    
1 Ember plastik Unit 2 8.000 16.000 
2 Ayakan (Ember) Unit 4 15.000 60.000 




Tabel 3. Biaya Operasional Usaha KJA 
No Tahun Jumlah (Rp) 
1 Tahun ke-1 (2014) 20.359.000 
2 Tahun ke-2 (2015) 20.417.200 
 













I Biaya Investasi 
Keramba 
    
1 Bahan jaring 3 5.400.000 0 1.800.000 
2 Drum besi 3 3.100.000 200.000 966.666 
3 Besi siku 3 1.200.000 150.000 350.000 
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4 Bambu 3 1.220.000 0 406.666 
5 Tambang 3 1.248.000 0 416.000 
6 Jangkar 5 360.000 0 72.000 
7 Rumah jaga 5 2.500.000 400.000 420.000 
8 Tali 3 150.000 0 50.000 
Jumlah 1 750.000 4.481.333 
II Biaya Investasi 
Perlengkapan 
    
1 Perahu 5 6.000.000 1.000.000 1.000.000 
2 Ember plastik 1 16.000 0 16.000 
3 Ember ayakan 1 60.000 0 60.000 
Jumlah 2 1.000.000 1.076.000 
Jumlah Total 1.750.000 5.557.333 
 
 
Tabel 5. Biaya Tetap per Tahun 
No Komponen Biaya Biaya (Rp) 
1 Pajak Izin UKM Budidaya Ikan (9 kolam X Rp 
10.000) 
90.000 
2 Perawatan Jaring (2 orang x 2 harix Rp 75.000) x 2 
/thn 
600.000 
Jumlah Biaya Tetap 690.000 
 
2. Analisis Manfaat 












1 Januari 25.000 0 0 0 
2 Februari 25.000 0 0 0 
3 Maret 25.000 60 60 1.500.000 
4 April 26.000 150 210 3.900.000 
5 Mei 24.000 190 400 4.560.000 
6 Juni 25.500 200 600 5.100.000 
7 Juli 27.000 230 830 6.210.000 
8 Agustus 26.000 200 1030 5.200.000 
9 September 25.000 210 1240 5.250.000 
10 Oktober 25.000 195 1435 4.875.000 
11 November 25.000 200 1635 5.000.000 
12 Desember 26.500 220 1855 5.830.000 
Jumlah Total Penerimaan Tahun Ke-1 47.425.000 
 
Tabel 7. Perhitungan Penerimaan Tahun Ke-2 dari 9 Unit KJA 










1 Januari 24.500 210 2065 5.145.000 
2 Februari 24.000 230 2295 5.520.000 
3 Maret 25.000 200 2495 5.000.000 
4 April 25.000 200 2695 5.000.000 
5 Mei 26.000 190 2885 4.940.000 
6 Juni 27.000 225 3110 6.075.000 
7 Juli 27.000 230 3340 6.210.000 
8 Agustus 26.000 200 3540 5.200.000 
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9 September 24.000 190 3730 4.560.000 
10 Oktober 24.000 195 3925 4.680.000 
11 November 26.000 200 4125 5.200.000 
12 Desember 27.000 205 4330 5.535.000 
Jumlah Total Penerimaan Tahun Ke-2 63.065.000 
 
3. Arus Kas (Cash Flow) 
Tabel 8. Laporan Laba/Rugi KJA Bulan ke-1 s/d Bulan ke-24 
Bulan Laba/Rugi (Rp) Bulan Laba/Rugi (Rp) 
Tahun 0 -21.434.000 13 3.125.700 
1 -3.115.000 14 3.456.000 
2 -970.000 15 2.988.000 
3 360.000 16 2.944.800 
4 2.027.250 17 2.959.200 
5 2.596.500 18 3.885.300 
6 3.102.300 19 3.981.600 
7 3.987.000 20 3.157.920 
8 3.144.600 21 2.617.200 
9 3.217.500 22 2.707.200 
10 2.895.750 23 3.168.000 
11 3.017.250 24 2.771.100 
12 3.066.750   
4. Proyeksi Laba Rugi 




Tahun Kedua (Rp) 
1 Penjualan 47.425.000 63.065.000 
2 Biaya-biaya : 
Biaya Reinvestasi 










3 Laba/Rugi Sebelum 
Pajak 10% 
45.675.000 60.879.000 
4 Laba/Rugi Setelah Pajak 41.107.500 54.791.100 
 
5. Payback Period (PP) 
PP = 
               
                    
  X 12 bulan  
PP = 
             
             
  X 12 bulan  
PP = 0,521 X 12 bulan 
PP = 6,256 (6 bulan 7 hari) 
Waktu pengembalian modal awal yaitu selama 6 bulan 7 hari, lebih 





6. Net Present Value (NPV) 





PV DF 0,41% 
(Rp) 
1 Tahun Nol -21.434.000 1 -21.434.000 









































































































Dari perhitungan Net Present Value (NPV) dengan diskon faktor 0,41 
% per bulan diketahui bahwa nilai penerimaan selama dua tahun lebih 
dari nol sehingga proyek usaha KJA ikan nila merah dapat diterima. 
7. Internal Rate of Return (IRR) 





PV DF 0,41% 
(Rp) 
1 Tahun Nol -21.434.000 1 -21.434.000 











































































































PV - Investasi 53.442.327 
IRR 84  % 
8. Profitability Index (PI) 
Tabel 12. Profitability Index 
No Uraian Net Benefit Setelah Pajak (Rp) Profitability Index (PI) 
1 Investasi 21.434.000 - 











































































Jumlah PI 5,155 
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Nilai Profitability Index (PI) yaitu 5,155 (5,155 > 1). Maka usaha 
dikatakan layak. 
9. Break Event Point (BEP) 
QBEP = 
  




          
               
 
QBEP = 4.280 kg (bulan ke 24 atau tahun ke-2 bulan ke-12 
berdasarkan tabel penerimaan) 
Q(Rp) = 4.280 x Rp 25.518/kg 
Q(Rp) = Rp 109.217.040,00 
Jadi, Break Event Point yaitu pada jumlah penjualan sebesar 4.280 kg 
pada bulan ke 24 tahun ke-2 atau pada jumlah penerimaan sebesar Rp 
109.217.040,00 
3.2 Analisa Pembahasan 
Dari perhitungan analisis kelayakan finansial tersebut yaitu tahap 
awal perhitungan finansial peruahaan meliputi perhitungan biaya investasi 
dengan total Rp 21.434.00, biaya re-investasi perlengkapan yang 
dikeluarkan setiap tahun mulai tahun kedua sebesar Rp 436.000, biaya 
tetap per tahun yaitu sebesar Rp 690.000 dan biaya penyusutan pertahun 
pada peralatan investasi awal yaitu Rp 5.557.333 pertahun dengan 
perkiraan nilai sisa yaitu Rp 1.750.000. Sedangkan biaya investasi untuk 
operasional pertahun yaitu pada tahun pertama Rp 20.359.000 dan tahun 
kedua Rp 20.417.200. Setelah dilakukan perhitungan biaya tersebut maka 
dilakukan perhitungan analisi manfaat atau nilai pemasukan dari hasil 
penjualan produk ikan nila merah yaitu nilai penjualan ikan nila merah 
pada tahun pertama (2014) sebesar 1.855 kg dengan pemasukan Rp 
47.425.000. Sedangkan pada tahun kedua mampu melakukan penjualan 
ikan nila merah sebesar 2.475 kg atau jumlah kumulatif dengan tahun 
pertama yaitu 4.330 kg dengan nilai penmasukan pada tahun kedua 
sebesar Rp 63.065.000. 
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Perhitungan analisis kelayakan finansial dilakukan dengan 
perhitungan Payback Period atau waktu pengembalian investasi awal yaitu 
6 bulan 7 hari, perhitungan Net Present Value atau besar selisih antara 
pemasukan dengan biaya yang dikeluarkan pada tingkat suku bunga 0,41% 
perbulan yaitu Rp 82.943219, perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 
atau tingkat kemampuan usaha keramba jaring apung untuk menghasilkan 
keuntungan yaitu 84% dalam dua tahun, Profitability Index atau 
perbandingan antara arus kas bersih dengan nilai investasi sebesar 5,155, 
dan Break Event Point (BEP) atau jumlah produk yang akan dijual untuk 
menghasilkan titik keuntungan yaitu sebesar 4.280 kg. Sehingga dari hasil 
perhitungan dan analisis kelayakan finansial dapat diketahui bahwa usaha 
ini layak untuk dikembangkan. 
3.3 Business Model Canvas (BMC) 
 
Gambar 1. Business Model Canvas Usaha KJA Ikan Nila Merah 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian adalah: 
1. Analisis kondisi usaha budidaya keramba jaring apung ikan nila merah di 
daerah penelitian dilihat dari aspek teknis, pasar hukum, mangement, 
aspek lingkungan dan finansial menujukkan bahwa aspek lingkungan dan 
aspek pasar merupakan aspek yang penting, tetapi kurang mendapatkan 
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perhatian. Aspek pasar menentukan dapam meningkatkan nilai keuntungan 
dari usaha yang dilakukan, sedangkan aspek lingkungan menentukan 
dalam proses pengendalian kualitas lingkungan terutama air waduk 
sebagai sarana utama dalam menunjang keberlangsungan usaha keramba 
jaring apung ikan nila merah. 
2. Hasil analisis evaluasi kelayakan finansial keramba jaring apung ikan nila 
merah di daerah penelitian dilihat dari perhitungan Payback Period (PP) 
yaitu 6 bulan 7 hari, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 84 % selama 2 
tahun, Net Present Value (NPV) selama 2 tahun memiliki nilai lebih dari 
nol sehingga dapat dikatakan layak, Profitability Index (PI) selama 2 tahun 
yaitu sebesar 5,155, Break Event Point (BEP) pada jumlah penjualan 
sebesar 4.280 kg pada bulan ke 24 tahun ke-2 atau pada jumlah 
penerimaan sebesar Rp 109.217.040,00, menujukkan bahwa usaha ini 
layak untuk dijalankan dan memiliki tingkat keuntungan yang besar. 
3. Dalam penggambaran terhadap aspek-aspek usaha dengan menggunakan 
Business Model Canvas (BMC) untuk usaha budidaya keramba jaring 
apung ikan nila merah di daerah penelitian terdapat sembilan komponen. 
Kesembilan komponen tersebut memiliki peran masing-masing dalam 
kegiatan usaha ini. 
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